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Abstrak

Wahidah, Ning Majidatul 2020. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan Dalam Upaya Mengembangkan Lingkungan Pendidikan
Yang Religius di SMP Negeri 9 Malang. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Pembimbing 1: Drs. H. Azhar Hag, M.PdlI.
Pembimbing 2: Dr. Syamsu Madyan, Lc, MA.

Kata kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan, Lingkungan Pendidikan,
Religius

Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan memegang peranan penting dalam
proses mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius terhadap siswanya.
Untuk keberhasilan tersebut, Guru dan Pembina ekstrakurikuler keagamaan harus
menggunakan berbagai upaya dalam mengembangkan lingkungan pendidikan
yang religius. Siswa yang memiliki sikap religius selalu menunjukkan perilaku
yang baik kepada Allah, sesama, lingkungan dan diri sendiri. Terjadinya
penyimpangan yang di lakukan siswa di sebabkan oleh kurangnya perilaku
religius yang ditanamkan oleh sekolah. Berpijak pada itulah penulis melakukan
penelitian di SMP Negeri 9 Malang dengan judul pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya mengembanhkan lingkungan pendidikan
yang religius.

Dari latar belakang penelitian di atas maka penulis merumuskan masalah,
yakni perencanaan program kegaiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri
9 Malang, pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya
mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di SMP Negeri 9 Malang,
dan evaluasi pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya
mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di SMP Negeri 9 Malang.

Tujuan peneltian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan program
kegaiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 9 Malang, untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya

mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di SMP Negeri 9 Malang,
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dan untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di
SMP Negeri 9 Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
penelitian kualitatif deskripstif. Teknik pengumpulan data digunakan metode
observasi, yaitu pengamatan yang merupakan aktivitas penelitian fenomena yang
dilakukan secara sistematis, metode wawancara yang merupakan metode
pengumpulan data dengan menggunakan jalan tanya jawab seacra lisan dengan
sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan-catatan, transkip, buku dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perencanaan program Kkegiatan
ekstrakurikuler keagamaan mempunyai tujuan agar terbentuk karakyter yang baik
pada setiap siswa dan dapat menanamkan rasa iman dan tagwa siswa. Program
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebutn meliputi: dakwah, Seni Baca Al-
Quran Bittartil, Sholawat Al-Banjari, dan Dhur Berjamaah. (2) Pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan denagn penjadwalan secara rutin
selama seminggu sekali. Upaya vyang dilakukan dalam mengembangkan
lingkungan pendidikan yang religius dengan cara keteladanan dan pembiasaan ke
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut. (3) Evaluasi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dari keantusiasan
siswa yang dilihat dari absensi yang termasuk dalam nilai ibadah dan pembiasaan
yang dijadikan sebagai muatan lokal yang termasuk dalam nilai cinta terhadap

Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak siswa Yyang
menyimpang dari nilai-nilai moral yang ada di masyarakat. Banyak sekali
pemberitaan mengenai siswa yang cenderung kepada hal-hal yang negatif
seperti perkelahian, penggunaan narkoba, penggunaan minuman Kkeras,
perzinaan hingga pembunuhan.

Banyak orang menganggap bahwa Kkasus tersebut disebabkan
kurangnya nilai religius yang ditanamkan didalam lingkungan keluarga,
lemahnya pendidikan agama dan etika di sekolah serta pengaruh dari luar
seperti internet, budaya asing, game, dan media sosial yang beredar di
masyarakat. Memang benar bahwa beberapa faktor tersebut berperan
dalam mempengaruhi siswa namun tidak ada satupun dari faktor-faktor
diatas yang berperan dominan dalam mempengaruhi kehidupan siswa.

Siswa sebagai bibit penerus kehidupan bangsa seharusnya di didik
agar menjadi manusia yang unggul, berkarakter dan religius. Mendidik
seorang siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter tidaklah mudah.
Diperlukan sinergi antara lingkungan eksternal dan faktor internal agar
proses pendidikan berhasil ditanamkan pada diri siswa tersebut.

Realitas diatas mendorong timbulnya berbagai ancaman terhadap
efektifitas agama yang selama ini dipandang oleh sebagai besar
masyarakat telah gagal dalam membangun afeksi siswa dengan nilai-nilai
yang eternal serta mampu menjawab tantangan zaman yang terus menerus
berubah. Terlebih lagi dalam hal ini, dunia pendidikan merupakan pusat
pengembangan ilmu dan SDM. Sistem pendidikan yang dikembangkan
selama ini lebih mengarah pada pengisisan kognitif siswa, sehingga

melahirkan lulusan yang cerdas namun kurang etika dan moral.
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Dalam Islam, manusia terlahir dilengkapi dengan sifat kearifan
(fitrah) yaitu suci serta sifat cenderung dalam kebenaran. Sifat tersebut
merupakan sifat bawaan semua manusia tanpa terkecuali. Hal ini
menunjukkan bahwa semua manusia berpotensi untuk menjadi baik sebab
manusia sudah dilengkapi dengan sifat bawaan yang baik (Al-Wrisy,
2012; 106).

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki
potensi untuk menjadi baik, berkarakter dan memiliki nilai religius.
Namun ada beberapa faktor yang dapat menyimpangkan siswa dari sifat-
sifat tersebut, salah satunya adalah Lingkungan. Lingkungan adalah faktor
terpenting untuk membentuk siswa. Baik atau buruknya perilaku seorang
siswa tergantung pada lingkungan di sekitar siswa itu sendiri.

Oleh karena itu, diperlukan suatu lingkungan yang mendukung
proses pendidikan para siswa agar menjadi siswa yang berkarakter dan
memiliki sifat religius. Salah satu lingkungan yang efektif adalah
lingkungan non-formal. Lingkungan non-formal yang penulis maksud
adalah lingkungan kegiatan ekstrakurikuler utamanya ekstrakurikuler
keagamaan. Selain kegiatan keagamaan yang mendukung pendidikan
karakter, lingkungan sekolah juga mebiasakan kegiatan yang dapat
membentuk karakter siswa antar lain yakni kebersihan lingkungan kelas,
kedisiplinan serta keteladanan yang diberikan oleh para guru. Sehingga
pihak sekolah yang terlibat dalam kegiatan tersebut tidak hanya guru
agama saja namun kepala sekolah guru pada mata pelajaran lainnya juga
ikut bekerja sama didalamnya.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar
jam pelajaran yang dilaksanakan disekolah atau luar sekolah untuk
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan
yang telah dipelajari oleh siswa dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum (Suryasubroto, 2002; 271).

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah bertujuan sebagai sarana

penunjang bagi proses pembelajaran yang di laksanakan di sekolah yang
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B.

berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah diperoleh
sebagai hasil nyata dari proses pembelajaran dan juga dengan adanya
kegiatan ekstrakurikuler utamanya eksrtakurikuler keagamaan diharapkan
dapat meningkatkan pengembangan wawasan siswa khususnya dalam
bidang religius siswa. Selain itu juga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
ini dapat meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa kepada Allah
SWT melalui nilai religius.

Dalam upaya pengembangan pendidikan Agama Islam untuk
menciptakan suasana dan budaya religius di sekolah dapat dilakukan
dengan berbagai cara antara lain melalui pelaksaan kegiatan belajar siswa
dikelas, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan diluar kelas,
serta tradisi perilaku warga sekolah secara kontinyu (terus-menerus) dan
konsisten sehingga tercipta budaya religius di lingkungan sekolah.

Untuk membangun sekolah yang mempunyai budaya religius yang
sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadist, diharapkan melalui pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini siswa mampu menanamkan
pengetahuan serta pengalaannya terhadap ajaran islam yang semakin
merosot akhir-akhir ini.

Dari dasar pemikiran seperti ini, maka penulis tertarik untuk
membahas permasalahan yang ditemukan ini ke dalam karya ilmiah
dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam
Upaya Mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang Religius di SMP
Negeri 9 Malang.”

Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, penulis menghasilkan
fokus penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
di SMP Negeri 9 Malang?



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam
upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di SMP
Negeri 9 Malang?

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di
SMP Negeri 9 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian tersebut, penulis menemukan tujuan penelitian
tersebut antara lain untuk :
1. Mendeskripsikan perencanaan program kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di SMP Negeri 9 Malang.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di
SMP Negeri 9 Malang.
3. Mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang

religius di SMP Negeri 9 Malang.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat membeikan kontribusi
secara teoritis dan juga secara praktis :
Secara Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
wawasan kepada Kepala Sekolah dan bagi Guru tentang pentingnya
Lingkungan Pendidikan yang  Religius. Serta untuk membentuk
moralitas., etika, dan karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam dan

dapat mengantar siswa mencapai tujuan pendidikan.



Secara Praktis :
a. Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan

REPOSITORY

inspirasi pada Kepala Sekolah dan juga Guru-guru untuk

mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang Religius.

University of Islam Malang

b. Bagi Lembaga
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
dan menyadarkan pihak Sekolah untuk mengembangkan Lingkungan
Pendidikan yang Religius serta memeliharanya sebagai ciri khas yang
dapat diaplikasikan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
c. Bagi Siswa
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat menjadi
sarana untuk mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang Religius
di SMP Negeri 9 Malang.
d. Bagi Penulis
Dari  hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan manfaat dan juga agara penulis menyadari bahwa
Lingkungan Pendidikan yang Religius dalam suatu lembaga
pendidikan itu penting dan dapat di implementasikan dalam kehidupan

masyarakat.

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh pengertian terhadap beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian ini perlu adanya penegasan beberapa istilah.
Hal tersebut diuraikan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan: kegiatan pelaksanaan rangkaian kegiatan yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan: Berbagai kegiatan yang
dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa serta
mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai

agama.
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3. Upaya: usaha, akal atau ikhtiar yang dilakukan dengan maksud
tertentu agar permasalahan yang terjadi mampu terselesaikan dengan

baik serta dapat mecapai tujuan yang diharapakan.

REPOSITORY

4. Lingkungan Pendidikan Religius: Wilayah atau Tempat yang
memberikan pengertahuan dan pembelajaran dalam kehidupan

University of Islam Malang

keagamaan yang Dbersifat suci sehingga dijadikan pedoman bagi

tingkah laku kegamaan warga masyarakat yang bersangkutan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah  penulis memaparkan tentang pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya menegembangkan lingkungan
pendidikan yang religius di SMP Negeri 9 Malang maka akhir dari
pembahasan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP
Negeri 9 Malang bertjuan agar siswa memiliki kebiasaan dan karakter
yang religius, mengembangkan potensi yang di miliki siswa didalam
bidang keagamaan, serta menambah wawasan keagamaan pada siswa.
Program kegiatan ektrakurikuler keagmaan tersebut meliputi: Dakwah,
Seni Baca Al-Quran Bittartil, Shalawat Al-Banjari, BDI (Badan
Dakwah Islam), Sholat Dhuhur Berjamaah.

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan dengan
penjadwalan secara rutin selama satu minggu sekali. Upaya yang
dilakukan dalam mengembangkan lingkungan pendidikan yang
religius siswa dengan cara pembiasaan, keteladanan kedalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut.

3. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat
dari keantusiasan siswa yang dilihat dari absensi yang termasuk dalam
nilai ibadah dan pembiasaan, dan rapor sekolah yang dijadikan sebagai
muatan lokal yang termasuk dalam nilai cinta terhadap kitabullah.
Serta mengadakan kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa)
sebagai bentuk perenungan bagi siswa di SMP Negeri 9 Malang.

59



B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, penulis mengemukakan beberapa saran,

yaitu :

REPOSITORY

1. Kepala Sekolah sebagai supervisor utama dalam hal pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan, maka kepala sekolah juga memberikan

University of Islam Malang

motivasi tentang pentingnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan itu
sendiri sekaligus memantau jalannya kegiatan tersebut. Lebih jauh lagi di
harapkan agar lebih di perhatikan dan diberi fasilitas yang lebih lengkap.

2. Untuk Pembimbing Seni Baca Al-Quran Bittartil hendaknya dalam setiap
kegiatan harus lebih sering membangkitkan minat dan motivasi siswa
untuk mencintai dan gemar melantunkan ayat-ayat Al-Quran. Serta akan
lebih baik lagi jika diberikan variasi lagu agar siswa lebih kreatif dan
siswa tidak jenuh dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

3. Untuk Pembimbing kegiatan Shalat Dhuhur berjamaah hendaknya dalam
setiap kegaiatan harus lebih sering membangkitkan minat dan motivasi
siswa didik untuk mencintai dan gemar dalam melaksanakan ibadah. Serta
siswa SMP Negeri 9 Malang agar lebih giat dalam mengembangkan bakat
yang di miliki, memahami perbuatan yang hag dan bathil sehingga dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya di lingkungan sekolah

dan lingkungan masyarakat.
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